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Bayi berat lahir rendah BBLR adalah bayi dengan berat badan lahir 1500 sampai kurang dari 2500 gram.
Terdapat berbagai faktor bayi lahir dengan BBLR, salah satunya yaitu ketahanan pangan rumah tangga.
Salah satu program pemerintah untuk tercapainya ketahanan pangan adalah program dari Kementerian
Sosial yaitu Program Keluarga Harapan PKH dan Raskin.

Penelitian ini bertujuan mengindentifikasi hubungan ketahanan pangan rumah tangga dengan bayi BBLR
menggunakan data Survei Sosial Ekonomi dan Nasional Susenas 2015, 2016, 2017 dan Sub Sampel PKH
2017. Program Keluarga Harapan merupakan program pemerintah yang dapat dihubungkan dengan kejadian
BBLR sebagai variabel socia support dari pemerintah.

Penelitian ini menggunakan studi cross-sectional yang dilaksanakan pada November 2018 - April 2019.
Jumlah sampel sebanyak 22.426 responden pada tahun 2015, 22.822 pada tahun 2016 dan 7.393 pada tahun
2017. Sedangkan pada sub sampel PKH sebanyak 378 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan ketahanan pangan rumah tangga dan bayi BBLR pada
tahun 2015, 2016 dan 2017 dengan nilai p=0,0001, p=0,0001 dan p=0,003. Namun, pada sub Sampel PKH
tidak ada hubungan ketahanan pangan rumah tangga dengan nilai p=0,572. Oleh karena itu pemerintah
terkait, Kementerian Sosial dan Kementerian Pertanian diharapkan dapat memaksimal tercapainya
ketahanan pangan bagi masyarakat agar risiko bayi lahir dengan BBLR dapat diminimalisir.

<hr><i>Low birth weight babies LBW are babies with a birth weight of 1500 to less than 2500 grams. There
are various factors that can lead to babies with LBW and one of them is household food security. One of the
government programs to achieve food security is a program from the Kementerian Sosial is Program
Keluarga Harapan PKH and Raskin.

This study aims to identify household food security relationship with Low Birth Weight in Indonesia using
National Socioeconomic Survey Susenasin 2015, 2016 and 2017.

This study uses a cross-sectional study conducted on November 2018- April 2019. The number of samples
are about 22.426 respondents in 2015, 22.822 respondentsin 2016 and 7.393 respondentsin 2017.
Meanwhile, the Sub sample of PKH is about 378 respondents.

The results showed that the association of household food security and LBW in 2015, 2016 and 2017 are
p=0,0001, p=0,0001 and p=0,003, respectively. But in the sub sample of PKH with p=572 is not
respecttively. Therefore, the government, Kementerian Sosial and Kementerian Pertanian are expected to be
able to maximize the achievement of food security for the community and the risk of babies born with LBW
can be minimized.
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